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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KUALITAS PRODUK KONVEKSI DI 

PT. GLOBALINDO INTIMATES KLATEN 

 

Oleh : Safitri Indah Nurlitasari 

NIM. 1821100079 

 

  PT. Globalindo Intimates merupakan salah satu perusahaan swasta garmen 

manufacture yang bergerak dibidang underware atau pakaian dalam. Berlokasi di Jl. 

Jombor-Pokak RT.01 RW.01, Kel. Jombor, Kecamatan Ceper, Klaten, Jawa Tengah. 

Pabrik ini memproduksi bra, pants, celana kolor dan kemeja tetapi produk yang paling 

dominan yaitu underware (bra). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas produk di pabrik ini dengan menggunakan 

metode SPC (Statistical Process Control ). Dengan menganalisis hasil produksi selama satu 

bulan Bra 71380 (22045). Didapatkan untuk data atribut berupa bahan kotor atau soil, 

unsimetri (di bagian bottom band, center back, dan top back ), Broken stick ( di bagian 

elastic, double needle dan hook and eye). 

  Dari data yang diperoleh cacat paling dominan adalah bahan kotor atau soil yaitu 

40,19 %. Kemudian penyebab cacat produk dianalisa menggunakan diagram fishbone dan 

didapatkan faktor utama penyebab terjadinya cacat produk adalah faktor mesin, 

material,manusia, dan lingkungan kerja. Dengan menggunakan diagram fishbone juga 

dapat disimpulkan bahwa faktor bahan baku, tenaga kerja, dan mesin sangat mempengaruhi 

cacat pada produk yang akan diproduksi. Sedangkan dengan diagram flow chart 

disimpulkan bahwa proses produksi dapat mempengaruhi cacat pada produk.  Dari 

penelitian ini didapatkan beberapa saran untuk perusahaan untuk mengambil keputusan 

yang tepat dalam meminimalkan produk cacat dan memperbaikinya sehingga mendapatkan 

kualitas produk yang optimal serta selalu mengevaluasi kinerja karyawan agar karyawan 

lebih teliti konsentrasi , disiplin, dan perlunya sosialisasi jenis – jenis cacat yang harus 

diperbaiki. 

Kata Kunci : Bahan Baku, Tenaga Kerja, Proses Produksi, mesin jahit. Metode SPC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan manufacture merupakan suatu organisasi yang memiliki 

aktivitas produksi yang mengolah sumber daya manusia untuk menghasilkan 

barang atau jasa untuk memperoleh keuntungan dan juga memenuhi kepuasan 

dan kebutuhan masyarakat. Sumber daya manusia adalah salah satu bagian dari 

bagian internal yang memegang peran penting dalam organisasi, menjadi 

perencana dan penggerak aktivitas yang ada didalam suatu organisasi. Dengan 

adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka suatu organisasi dapat 

menjalankan aktivitas dengan optimal, begitu juga sebaliknya jika perusahaan 

memiliki sumber daya manusia yang kurang berkualitas maka dalam 

menjalankan aktivitas kurang maksimal sehingga hasil kinerja tidak sesuai 

dengan harapan.  

Perkembangan industry yang dewasa ini semakin pesat membuat 

tingkat persaingan menjadi semakin ketat pula. Perusahaan senantiasa berebut 

konsumen dan berusaha agar tetap bisa bersaing dan bertahan. Perusahaan 

perlu memperhatikan beberapa hal didalam menghadapi persaingan, salah 

satunya adalah dengan lebih memperhatikan kualitas produknya, bahan baku  
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yang digunakan dan tidak mengabaikan risiko yang dapat mengakibatkan 

kegagalan produk. Faktor seperti bahan baku, tenaga kerja, proses penjhitan 

dan mesin jahit jangan sampai terlupa karena faktor tersebut sangat 

berpengaruh terhadap kualitas produk yang akan dihasilkan suatu konveksi / 

pabrik. 

Proses menciptakan produk yang berkualitas tinggi tidak terlepas dari 

adanya proses produksi yang baik dan tepat. Proses produksi tersebut tidak 

hanya sebatas proses mengubah input menjadi output, tetapi juga proses 

menemukan suatu cara untuk memproduksi produk yang memenuhi 

persyaratan dari pelanggan dan spesifikasi produk yang ada dalam batasan 

biaya yang ada dan batasan manajerial lainnya. 

  Pada perusahaan industri, ketersediaan bahan baku merupakan bagian 

penting yang sangat diperlukan dalam proses produksi. Menurut Richardus 

(2009), bahan baku adalah bahan mentah yang belum diolah dan akan diolah 

menjadi barang jadi sebagai hasil utama dari perusahaan yang bersangkutan. 

Dalam hal pengadaan bahan baku, keberhasilan perusahaan tergantung dari 

upaya untuk mencari dan memilih bahan baku yang akan digunakan dalam 

proses produksi dengan teliti. Oleh karena itu, adanya bahan baku yang 

berkualitas baik dan terhidar dari cacat akan memberikan kualitas produk yang 

baik pula. Dalam rangka menapatkan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan 

rencana  yang telah ditetapkan, perlu adana peningkatan kualitas bahan baku 
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dan kualitas produk, sehingga diperoleh suatu produk yang sesuai dengan 

standar kualitas yang diharapkan.  

Proses produksi yang dapat berjalan dengan baik dan lancer merupakan 

suatu hal yang diharapkan seluruh perusahaan karena baik dan buruknya 

pelaksanaan proses produksi akan mempengaruhi kualitas produk yang akan 

dihasilkan. Menurut Suhayati (2009:113), proses produksi adalah kegiatan 

pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang sering terjadi dalam 

perusahaan industri atau pabrik. Suatu kegiatan produksi tidak terlepas dari 

adanya tenaga kerja.  

Menurut Pardede (2007), tenaga kerja adalah salah satu sumber daya 

yang terpenting yang dibutuhkan dalam kegiatan operasi dan produksi. Tenaga 

kerja yang handal dan profesional dibutuhkan dalam proses produksi agar 

produk yang dihasilkan dari proses tersebut memiliki kualitas yang tinggi. 

Dalam hal ini, tenaga kerja profesional adalah tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan dan kemampuan sehingga mampu bekerja lebih produktif. 

Faktor terakhir yang harus diperhatikan adalah mesin jahit. Mesin jahit 

merupakan alat jahit pokok yang menjadi komponen terpenting dalam 

penjahitan. Seiring dengan teknologi yang terus berkembang , dewasa ini 

mesin jahit semakin canggih dan beragam. Untuk mengoptimalkan proses 

penjahitan di industry garmen, teknologi mesin jahit di industri mempunyai 

peranan penting. Pemilihan mesin merupakan suatu proses penting yang harus 
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diperhatikan dalam proses produksi di industri garmen. Tidak lupa perawatan 

mesin jahit juga harus dilakukan agar saat mesin digunakan tidak menyebabkan 

hasil jahitan tidak bagus dan rijek. 

 Di dalam suatu organisasi ataupun perusahaan terdapat adanya pihak 

manajemen, secara bebas manajemen berarti sebagai sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber 

daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Manajemen adalah 

ilmu dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui kegiatan 

orang lain. Atau ilmu dan seni dalam merencanakan, mengorganisis, 

menggerakan, dan mengawasi kegiatan dan sumber daya dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetrapkan. 

 Dalam manajemen terdapat pula Manajemen Operasional. Secara 

harfiah Manajemen Operasional terbangun dari dua kata, yaitu Manajemen dan 

Operasional. Manajemen memiliki dua makna, yaitu Manajemen sebagai 

posisi dan Manajemen sebagai proses. Menurut Rosenberg dan Adam, sebagai 

posisi, Manajemen memiliki makna sebagai seseorang atau sekelompok orang 

yang bertanggung jawab untuk melakukan pengkajian, penganalisasian, 

perumusan keputusan, dan menjadi penginisiatif awal dari suatu tindakan yang 

akan menguntungkan organisasi atau perusahaan. Selanjutnya, opration yang 

kemudian diterjemahkan oprasi atau opration merupakan suatu proses atau 

tindakan tertentu yang menjadi unsur dari sejumlah kegiatan untuk membuat 
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suatu produk. Oprations (jamak dari opratoin) menunjukan semua jumlah 

kegiatan atau proses yang diperlukan untuk memproduksi barang atau jasa 

tertentu. Makna oprations dengan proses pengubahan (Transformation Proses) 

diartikan sebagai fungsi atau system yang melakukan kegiatan proses 

pengolahan masukan menjadi keluaran dengan nilai tambah yang lebih besar. 

 Dengan memadukan pengertian kedua istilah diatas, maka manajemen 

operasional dapat diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan 

perencanaan, pengkoordinasian, penggerakan, dan pengendalian aktivitas 

organisasi atau perusahaan bisnis atau jasa yang dengan proses pengolahan 

masukan menjadi keluaran dengan nilai tambah yang lebih besar. 

 Auliyatul Fikria (2013) dalam penelitiannya berjudul “ Analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas produk sagu pada PT. Usaha Tani di Desa 

Teluk Pantaian Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indra Giri Lihir “ 

membuktikan bahwa secara bersama-sama bahan baku, tenaga kerja dan mesin 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk sagu. 

 Eko Yulianto (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “ Faktor-faktor 

yang mempengaruhi mu produksi karet pada PT. Tirta Sari Surya Rengat 

Indragiri Hulu “ membuktikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi mutu 

poroduksi adalah mutu produksi, bahan baku, tenaga keja, mesin memberikan 

pengaruh yang signifikat. 
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    Bahan baku berpengaruh terhadap kualitas produk karena, dengan 

adanya bahan baku dengan kualitas baik maka akan memberikan kualitas 

keluaran yang baik pula. Keberhasilan suatu perusahaan dalam pengolahan 

bahan baku tersebut tergantung dari upaya perusahaan untuk mencari dan 

memilih dengan teliti bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi. 

Dengan kualitas bahan baku yang semakin baik maka akan mengurangi 

terjadinya kesalahan produksi maupun proses produksi ulang. Untuk 

mendapatkan bahan baku yang bermutu baik maka dilakukan pengujian atau 

pengetesan bahan baku, maka dapat diketahui bahan baku yang sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan dan mana yang tidak sesuai. Bila mutu 

bahan baku sesuai dengan standar yang akan ditetapkan maka diharapkan 

adanya produk yang bermutu baik. 

 Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting untuk 

diperhatikan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja 

dilihat dari tersediannya tenaga kerja tetapi juga kualitas. Banyaknya tenaga 

kerja yang dibutuhkan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dalam jumlah 

yang optimal. Tenaga kerja yang memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

produk yang diproduksinya. Sebab tenaga kerja yang berkualitas akan 

meningkatkan produk yang diproduksinya, tidak hanya banyaknya produk 

yang dihasilkan tetapi kualitas produk yang dihasilkan akan baik dan 

memuaskan. Interaksi tenaga kerja dengan jumlah pesanan pelanggan juga 
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akan berpengauh dengan kualitas produk yang dihasilkan, sehingga perlu 

adanya komnikasi yan baik antara tenaga kerja dengan pelanggan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melaksanakan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “ ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KUALITAS PRODUK KONVEKSI PT. 

GLOBALINDO INTIMATES KLATEN”. 

 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penelitian ini ada alas an tertentu dalam pengambilan judul tersebut, 

adapun alasannya adalah sebagai berikut : 

1. Alasan Obyektif 

Alasan obyektif penulis mengambil judul penelitian ini adalah 

mengadakan penelitian tentang faktor – faktor yang dapat  

mempengaruhi kualitas produk agar lebih baik dari sebelumnya.  

2. Alasan Subyektif 

Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan studi Sarjana 

Manajemen di Universitas Widya Dharma Klaten. 
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1.3 Perumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang ada di 

perusahaan PT.Globalindo Intimates, antara lain sebagai berikut: 

1) Jenis cacat apa saja yang terdapat pada konveksi di PT. Globalindo 

Intimates ? 

2) Apakah bahan baku, tenaga kerja, proses penjahitan, mesin jahit secara 

bersama – sama menjadi penyebab kerusakan produk pada proses produksi 

pada konveksi di PT. Globalindo Intimates ? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Penulis membuat karya ilmiah ini dengan tujuan untuk,: 

1) Mengetahui  dan menganalisis apakah bahan baku menjadi penyebab 

kerusakan produk pada proses produksi pada konveksi di PT. 

Globalindo Intimates. 

2) Mengetahui dan menganalisis apakah tenaga kerja menjadi penyebab 

kerusakan produk pada proses produksi pada konveksi di PT. 

Globalindo Intimates. 

3) Mengetahui dan menganalisis apakah proses penjahitan menjadi 

penyebab kerusakan produk pada proses produksi pada konveksi di PT. 

Globalindo Intimates. 
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4) Mengetahui dan menganalisis apakah mesin jahit menjadi penyebab 

kerusakan produk pada proses produksi pada konveksi di PT. 

Globalindo Intimates. 

5) Mengetahui dan menganalisis jenis cacat yang terdapat pada konveksi 

di PT. Globalindo Intimates. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut : 

1) Bagi peneliti 

Sebagai wahana penelitian pengembangan dalam bidang penelitian 

dan penerapan teori yang didapatkan saat dibangku kuliah dan 

menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

dan menulis karya ilmiah. 

2) Bagi perusahaan 

Memberikan bahan masukan dan pemikiran untuk mengevaluasi 

tentang faktor yang mempengaruhi kerusakan produk. Faktor yang 

mempunyai pengaruh signifikan dapat menjadi bahan acuan bagi 

perusahaan untuk menentukan strateginya dalam menghadapai 

persaingan yang ketat. 
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3) Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian, bahan acuan serta 

informasi untuk mengembangkan penelitian yang serupa serta 

penambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis kedalam beberapa bab yang 

berisi informasi mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap – tiap 

bab. Berikut adalah penulisan sistematika penelitian ini : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

   Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

alasan penulisan judul, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

penelitian.  

 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang teori – teori yang akan 

mendukung pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan 

untuk memecahkan masalah penelitian tentang faktor – 

faktor yang mempengaruhi kualitas produk konveksi. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang, objek penelitian dan lokasi 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode 

analisis data dan matriks jadwal penelitian. 

 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi pembahasan terhadap hasil yang diperoleh 

dari data – data yang telah diolah selama penelitian untuk 

menjawab permasalahan yang diangkat yang berupa 

gambaran umum tentang perusahaan serta penerapan 

metode penelitian dengan data yang didapat. 

 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan terhadap analisi yang dibuat 

untuk menjawab permasalahan yang diangkat, serta 

memuat tentang saran yang akan diajukan kepada 

perusahaan dan saran untuk para peneliti selanjutnya yang 

menggunakan penelitian ini sebagai referensi. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jenis cacat yang sering terjadi pada prodk Bra 71380 di PT. Globalindo 

Intimates adalah unsimetri pada bagian bottom band, center back dan top 

back dengan presentase sebesar 34,31%, bahan kotor/soil yang melebihi 

ataukurang dari standar dengan presentase sebesar 40,19% serta broken 

stick pada elastic, double needle dan hook and eye dengan presentase 

sebesar 25,50%. Dari data yang didapatkan dapat disimpulkan cacat yang 

paling dominan adalah bahan kotor/soil yang melebihi atau kurang dari 

standar. 

 

2. Penelitian ini menggunakan alat bantu yang terdapat pada metode 

Statistical Process Control (SPC) berupa Check sheet, Flow chart, Peta 

kendali dan Diagram sebab – akibat (Fishbone chart) kemudian dilakukan 

analisa didapatkan bahwa bahan baku, tenaga kerja, proses penjahitan dan 

mesin jahit bersama – sama menjadi faktor penyebab kerusakan produk 

pada proses produksi di PT. Globalindo Intimates. Rencana perbaikan yang 
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dilakukan untuk meminimalkan cacat produk adalah dengan melakukan 

perbaikan terhadap bahan baku, tenaga kerja, proses penjahitan dan mesin 

jahit.  

Untuk bahan baku atau material sebaiknya perusahaan mengecek 

barang yang masuk ke perusahaan dan jika menemukan bang cacat atau 

tidak sesuai dengan material yang dibutuhkan agar segera complain kepada 

supplier. Untuk mesin jahit sebaiknya mesin di setting dengan benar 

terlebih dahulu sebelum digunakan dan melakukan perawatan seperti 

membersihkan agar tidak mudah rusak dan menyebabkan cacat pada 

produk yang akan diproduksi. Untuk proses produksi perlu dilakukannya 

pengawasan disetiap prosesnya dan pengarahan agar SOP (standar 

operation procedure) yang sudah ada dapat dilaksanakn agar dapat 

meminimal produk cacat. Dan yang terakhir tenaga kerja perlu adanya 

pembagian waktu kerja yang efektif sehingga pekerja lebih teliti dan 

konsentrasi. Tak lupa pekerja perlu adanya sosialisasi tentang produk yang 

cacat dan produk yang bagus, sehingga dapat mengurangi produk cacat 

yang akan di hasilkan.  Rencan perbaikan kualitas ini sebaiknya selalu 

dilakukan revisi setiap minggunya agar dapat mengetahui seberapa besar 

presentase kecacatan pada setiap produksi per minggunya. 
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5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan kepada perusahaan oleh peneliti 

berdasarkan penelitian yang dilakukan: 

1. Perlu adanya sosialisasi kepada semua karyawan baik departemen quality 

control (QC), departemen produksi (sewing) dan departemen packing 

(pengepakan) tentang jenis – jenis produk cacat yang terdapat pada setiap 

Bra (garmen hasil produksi). Sehingga semua departemen juga ikut 

menjaga kualitas setiap produk hasil produksi agar dapat mengurangi 

produk cacat. 

2. Perlu adanya evaluasi kinerja karyawan agar karyawan lebih teliti, 

konsentasi dan disiplin. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian yang 

telah dilakukan dengan mengulas lebih dalam metode Statistical Process 

Control (SPC) 
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